ABSTRAKSI

Skripsi ini yang berjudul “Musik Dangdut Koplo Menurut Perspektif Teori
Simulacra Jean Baudrillard”. Ini merupakan hasil penelitian menggunakan studi
kepustakaan. Penelitian bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang: 1. Apa itu
musik dangdut koplo?, 2. Bagaimana musik dangdut koplo menurut perspektif
teori simulacra Jean Baudrillard?

Untuk menjawab pertanyaan di atas secara mendetail, peneliti
menggunakan pendekatan penelitian dengan metode kualitatif dan analisa data
secara deskriptif historis melalui pencarian fakta yang menggunakan ketepatan
interpretasi dengan kajian pustaka yang berhubungan dengan wilayah materi yang
diteliti.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan musik dangdut koplo
berdasarkan realitas, hiperrealitas, dan simulasi menurut teori simulacra Jean
Baudrillard, khususnya yang lebih mendalam mengenai bagaimana hubungannya
antara moral dalam perkembangan musik dangdut koplo dengan teori tersebut.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa musik dangdut koplo adalah
realitas kebudayaan yang menunjukkan suatu karakter yang khas. Kebudayaan
yang bertahan pada era posmodern dan di dalamnya memuat ciri-ciri hiperrealitas,
simulakra, dan simulasi, serta dominasi tanda-tanda dan nilai simbol
menggantikan realitas sebenarnya, representasi serta nilai guna dan nilai tukar
menjadi sebuah keniscayaan yang tidak dapat ditolak. Simulakra atau simulasi
dalam realitas merupakan akibat dari kemajuan modern dalam bidang teknologi
informasi dan proses produksi serta reproduksi obyek. Media massa menjadi
mesin-mesin simulasi untuk mereproduksi citra, tanda, dan kode. Perkembangan
eksplosif media sangat memberikan pengaruh terhadap sirkulasi tanda dan makna
secara berkelanjutan.

Bagi Baudrillard, simulasi adalah realitas kedua yang bereferensi pada
dirinya sendiri. Simulasi tidak mempunyai relasi langsung dengan dunia realitas.
Bahasa dan tanda-tanda dalam simulasi seakan-akan menjadi realitas yang
sesungguhnya, ia adalah realitas buatan. Realitas ciptaan simulasi pada tingkat
tertentu akan tampak (dipercaya) sama nyata bahkan lebih nyata dari realitas yang
sesungguhnya. Simulasi menciptakan realitas lain di luar realitas faktual
(hiperrealitas). Dalam pengertian ini, simulasi menciptakan realitas baru atau lebih
tepatnya realitas imajiner yang dianggap real.
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